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Penyebaran HIVV/AIDS di kalangan penasun mencapai lebih dari 50%. Sebagian besar penasun yang
menderita AIDS akan menerima obat ARV selain terapi metadon. Permasalahan akan timbul pada
pemberian keduaterapi tersebut, karena keduanya dimetabolisme oleh enzim CY P3A4. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ARV lini pertama terhadap dosis metadon. Penelitian
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Populasi yang diteliti adalah penasun yang menerima ARV saat
menjalani terapi rumatan metadon di RSUP Fatmawati dan RSKO Jakarta periode 2003-2009. Penelitian
kuantitatif dilakukan dengan studi potong lintang menggunakan data sekunder pasien yang menerima terapi
ARV saat menjalani terapi rumatan metadon pada fase stabilisasi. Penelitian kualitatif dilakukan dengan
metode wawancara pada 6 pasien yang menerimaterapi ARV kurang lebih 2 tahun saat menjalani terapi
metadon. Pasien yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi sebanyak 35 pasien laki-laki.

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa dosis metadon sebelum mengkonsumsi ARV (20,0-150,0
mg) berbeda nyata (p=0,00) dengan dosis rata-rata setelah 3 bulan mengkonsumsi ARV (55,4-194,8 mg).
Dosis metadon pada kelompok pasien yang mengkonsumsi ARV (55,4-194,8 mg) berbeda nyata (p=0,00)
dengan kelompok pasien yang tidak mengkonsumsi ARV (60,0-112,8 mg). Sebagian besar penasun (37,1%)
membutuhkan waktu pencapaian dosis rumatan antara >6 minggu hingga <9 minggu. Berdasarkan
wawancara diketahui bahwa pada saat memulai terapi ARV partisipan mengaku mengalami keluhan putus
zat sehingga membutuhkan penyesuaian dosis metadon antara 8 hingga lebih dari 10 kali. Partisipan
mengaku puas terhadap dosis terakhir yang diterima (90,0-220,0 mg) wal aupun sebagian dari mereka yang
diwawancara mengaku masih menggunakan alkohol, obat penenang dan obat-obat lain. ARV lini pertama
mempengaruhi dosis metadon.

The spread of HIV/AIDS in drug abusers achieves more than 50%. Most of them takes ARV therapy beside
they takes methadone therapy. The problem appears with people who take both of therapy because ARV and
methadone are metabolizes by CY P3A4 enzyme. The research aim was knowing the effect of first line ARV
to methadone?s dosage. The methods of this study were qualitative and quantitative. The design of
guantitative study was cross sectional with using secondary data of patients. The population were drug
abusers who took methadone maintenance treatment program in stabilization phase and then took ARV
therapy in RSKO Jakarta and RSUP Fatmawati on 2003-2009 period. The qualitative research used an
interview method to 6 patients who received ARV therapy about 2 years when took methadone therapy. In
this study the number of patient involved were 35 male patients.

The quantitative study showed that there was a significant difference (p=0,00) between methadone's dosage
(20,0-150,0 mg) before consuming ARV and mean of methadone's dosage after 3 month consuming ARV
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(55,4-194,8 mg), and methadone?s dosage between a group of patient who is consumed ARV (55,4-194,8
mg) had a significant difference (p=0,00) with a group patient who is not consumed ARV (60,0-112,8 mg).
Most of drug abusers (37,1%) needed a time to reached methadone maintenance dosage between >6 weeks
until <9 weeks. Based on interview, participants had an experienced withdrawal symptoms when starting
ARV, so they need an adjustment dosage of methadone between 8 up to more than 10 times. Participants felt
satisfied with their last dosage received (90,0-220,0 mg) even a half of them were still taking alcohal,
depressants, and another drugs. Thefirst [ine ARV had an effect to methadone?s dosage.



